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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab V ini menjelaskan kesimpulan, Implikasi, dan keterbatasan atas 

penelitian yang telah dilakukan, selain itu bab ini memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya sebagai pengembangan lanjutan penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk pembiayaan yang diberikan 

oleh kedua lembaga keuangan mikro syariah BMT BIF dan BPRS BDW 

ada beberapa bentuk, pembiayaan diberikan sesuai dengan akad-akad yang 

sesuai dengan syariah seperti Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, 

Ijarah, Qardlu Hasan, Hiwalah, Al-Qard. Pembiayaan yang disediakan 

tersebut diberikan pada para nasabahnya maupun anggota loyalnya sesuai 

dengan kebutuhan mereka dan bentuk pembiayaan yang paling banyak 

dibutuhkan oleh para nasabah yaitu pembiayaan mudharabah. Namun 

untuk sasaran penerimaan pembiayaanya keduannya memiliki sasaran 

yang berbeda pada BMT BIF pembiayaan lebih pada anggota yang 

memiliki usaha mikro seperti pedagang pasar, UKM-UKM, dan anggota 

yang baru memulai merintis usaha, serta usaha mikro lainnya, sedangkan 

pada BPRS BDW sasaran penerima pembiayaan lebih pada usaha makro 

seperti hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan wawancara 

dengan salah satu nasabah BDW usaha tersebut bergerak dibidang jaringan 

dengan menerima fasilitas pembiayaan dari BDW sebesar 1 M. 
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Pembiayaan yang diberikan lebih BDW lebih besar dengan minimal 

pembiayaan sebesar Rp 1.000.0000 dan BDW lebih memberikan 

pembiayaan kepada nasabah yang sebelumnya sudah memiliki usaha.   

2. Hasil penelitian menunjukan proses pelaksanaan kedua lembaga keuangan 

mikro syariah antara BMT dan BPRS relatif sama, proses pemberiaan 

pembiayaan dilakukan seperti umumnya lembaga keuangan syariah 

lainnya. Proses pembiayaan diberikan awalnya adanya proses administrasi 

meliputi pengisian identitas, pengisian formulir, penandatanganan akad, 

dan survai baru adanya pencairan pendanaan. Untuk proses pengajuan 

kedua lembaga keuangan mikro syariah tersebut marketing disini sangat 

berperan untuk mencari nasabah dengan melakukan expansi kebeberapa 

wilayah disekitar Yogyakarta. Proses pelaksanaan pembiayaan juga 

dilakukan diiringi adanya pendampingan dari kedua lembaga keuangan 

mikro syariah tersebut. 

3. Bentuk tanggung jawab sosial yang dilakukan lembaga keuangan mikro 

syariah tersebut relatif sama, namun cara melakukannya memiliki cara 

tersendiri yaitu secara langsung maupun secara tidak langsung. Kegiatan 

yang dilakukan secara langsung misalnya kegaitan jalinan kasih kepada 

yatim piatu kegiatan diikuti langsung oleh perwakilan dari pihak lembaga 

keuangan mikro tersebut, kemudian kegiatan bakti sosial disekitar kantor, 

donor darah yang diadakan oleh lembaga keuangan tersebut di lingkungan 

sekitar kantor dll. Selain kegiatan langsung ada juga kegiatan sosial yang 

dilakukan tidak secara langsung dari pihak BIF maupun BDW mengikuti 
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langsung kegiatan tersebut seperti sponsorship yang diberikan untuk 

beberapa lembaga lain seperti lebaga pendidikan, kesehatan, lingkungan 

masyarakat dll, 

4. Bentuk pelaporan yang dilakukan kedua lembaga keuangan ini berbeda 

pada BMT BIF pelaporan kegaitan sosial dilaporankan keseluruhan dan 

masuk pada bidang Baitul Maal BIF dan dilaporakan dalam laporan RAT 

setiap tahun bersama dengan laporan-laporan lain seperti laporan keungan 

BIF, laporan hasil pengawasan manajemen, dan syariah serta laporan-

laporan lain, sedangkan pada BDW belum melakukan pelaporan kegiatan 

sosialnya hanya sebatas laporan keuangan dan kepimilikan saham 

5. Hasil penelitian dan informasi dari penerima pembiayaan yang sudah 

merasakan langsung manfaat dari mereka mendapatkan pembiayaan 

menunjukan bahwa sebagian besar dari adanya pembiayaan yang 

diberikan dari lembaga keuangan mikro syariah tersebut sangat membantu 

anggotanya terutama dalam peningkatan pendapatan dari yang sebelumnya 

tidak memiliki usaha hingga memiliki usaha dan merubah tingkat 

pendapatan mereka, membatu mengembangkan usaha yang tentunya 

meningkatkan pendapatan mereka, dan terbebas dari rentenir, dari 

beberapa hal diatas menunjukan adanya perubahan baik aspek sosial 

maupun ekonomi yang terjadi dimasyarkat kearah yang lebih baik. Maka 

hal tersebut dapat dikatakan lembaga keuangan mikro syariah telah 

membantu pergerakan mobilitas dimasyarakat dengan dilihat dari beberapa 
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kejadian yang terjadi dimasyarakat penerima pembiayaan maupun bantuan 

sosial. 

6. Dalam kesesuaian pelaporan hal ini BMT dan BPRS berbeda. Pada BMT 

BIF lebih dari 70 %-80 % indeks ISR telah terpenuhi. Pelaporan sosial 

telah dilaporkan  terperinci adanya pelaporan program baitul maal yang 

akan di kerjakan tahun tersebut dan adanya pelaporan realisasinya. 

Sedangkan pada BPRS BDW 50 % telah terpenuhi namun pelaporan 

kegiatan sosial belum dilakukan karena kegiatan sosial di BDW hanya 

dilaporkan dalam laporan pertanggung jawaban yang diserahkan kepada 

bagian direksi, BDW melakukan pelaporan berlandaskan pada aturan yang 

ada pada Otoritas Jasa Keuangan karena BPRS BDW berada dibawah 

naungan Otoritas jasa keuangan. 

Tabel 5.1 

Tabel Kesimpulan 

 

No Rumusan 

Masalah 

Isu 

Kunci 

BMT BIF BPRS BDW 

1 Bentuk 

dan 

Pelaksana

an 

pembiayaa

n  

Bentuk 

Pembiaya

an 

 Pembiayaan 

diberikan sesuai 

dengan akad-akad 

sesuai ketentuan 

syariah, dan 

pembiayaan 

diberikan sesuai 

kebutuhan anggota, 

serta pembiayaan 

mudahrabah yang 

banyak diminati 

dengan sasaran 

utama usaha mikro. 

 

 Pihak marketing 

bertugas melakukan 

 Pembiayaan diberikan 

sesuai dengan akad-

akad sesuai ketentuan 

syariah, dan paling 

banyak diminati 

pembiayaan 

mudharabah. 

Pembiayaan diberikan 

sesuai kebutuhan 

nasabah dengan 

sasaran usaha makro. 

 Marketing bertugas 

untuk mencari 

nasabah dengan 

melakukan expansi, 

lalu adanya proses 

Sasaran 

Penerima

an 

Pelaksan

aan 

Pembiaya
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No Rumusan 

Masalah 

Isu 

Kunci 

BMT BIF BPRS BDW 

an expansi, lalu proses 

administrasi, serta 

adanya pengawasan 

maupun 

pendampingan. 

 

administrasi, 

penandatanganan 

akad, survai baru ada 

pencairan, yang 

diikuti dengan 

pengawasan atau 

pendampingan. 

Sistem 

Pengawa

san dan 

Pendamp

ingan 

2 Bentuk 

Kegiatan 

Tanggung 

Jawab 

Sosial 

 Bentuk tanggung 

jawab sosial lebih 

dilakukan secara 

langsung artinya pihak 

BIF ikut langsung 

dalam kegiatan 

tersebut seperti jalinan 

kasih, ngaji, donor 

darah dll. Selain itu 

ada pula bentuk tidak 

langsung seperti hanya 

memberikan bantuan 

dana pada kegiatan 

tertentu(sponsorship). 

Bentuk tanggung jawab 

sosial dilakukan secara 

langsung dan tidak 

langsung, kegiatan 

sosial ini dilakukan 

rutin pada saat ada hari 

besar atau milad.  

Kegiatan tidak langsung 

seperti membantu dana 

untuk lembaga tertentu 

dibawah nangungan 

Muhammadiyah 

menjadi salah satu 

kegiatan yang bisa 

dilakukan sewaktu-

waktu. 

3 Bentuk 

Pelaporan 

Tanggung 

Jawab 

Sosial 

 Pelaporan tanggung 

jawab sosial di 

masukan kedalam 

laporan RAT tahunan 

masuk kedalam bidang 

Baitul Maal. 

Pelaporan tanggung 

jawab sosial belum ada 

untuk saat ini hanya 

sebatas laporan panitia 

kegiatan sosial tersebut 

kepada pihak Direksi 

dalam LPJ. 

4 Peran 

BMT BIF 

dan BPRS 

BDW 

dalam 

mendoron

g 

Mobilitas 

Sosial 

Jangka 

Waktu 

Pemberia

n  

Pembiayaan jangka 

pendek yang 

disediakan oleh BIF, 

dan dapat mengajukan 

TOP UP. Namun 

manfaat yang 

dirasakan para 

anggotanya dan 

anggota binaan sangat 

baik, terjadi 

peningkatan 

pendapatan serta 

perekonomian yang 

lebih baik dengan 

Jangka waktu 

pembiayaan dan dapat 

mengajukan TOP UP. 

Para angoota merasakan 

manfaat yang besar dari 

pembiyaan yang 

diterima daari BDW 

dengan berkembangnya 

usaha-usaha mereka. 

Manfaat 

Perubaha

n sosial 

dan 

ekonomi 
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No Rumusan 

Masalah 

Isu 

Kunci 

BMT BIF BPRS BDW 

menerima bantuan 

berupa pembiayaan 

maupun bentuk dari 

tanggung jawab sosial. 

5 Tingkat 

Kesesuaia

n 

Pelaporan 

dengan 

Indeks 

ISR 

 70 %-80% kesesuaian 

indeks ISR telah 

terpenuhi.  

50% tingkat kesesuaian 

dengan indeks ISR telah 

terpenuhi. 

 

B. Implikasi 

Hasil dari berbagai temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan pertimbangan oleh lembaga keuangan mikro syariah, Ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam pembiayaan dan tanggung jawab sosial 

yang dilakukan serta dari segi pelaporannya : 

a. Masih banyaknya usaha kecil yang membutuhkan pembiayaan untuk 

modal usaha maka lembaga keuangan mikro syariah dapat membantu 

memberikan pembiayaan yang tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

b. Mulai sadarnya masyarakat terhadap modal usaha dari para rentenir 

yang begitu memberatkan dari sistem pengembaliannya dengan jumlah 

bunga yang besar, artinya saat ini merupakan waktu yang tepat bagi 

lembaga keuangan mikro syariah semakin lincah meningkatkan 

pemahaman kepada masyarakat bahwa pembiayaan dari lembaga 
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keuangan terutama syariah lebih ringan dan tidak adanya bunga yang 

memberatkan, serta proses pengajuan dan pelaksanaan yang mudah. 

c. Tanggung jawab sosial yang dilakukan LKMS menjadi salah satu yang 

menarik pula bagi para nasabah, mereka semakin menyadari bahwa 

penyaluran dana suatu lembaga keuangan itu juga penting. Maka 

sebagai lembaga keuangan berbasis syariah harus tetap sosial baik 

dilingkungan sekitar maupun diluar lingkungan kantor. 

d. Dengan pembiayaan yang mudah didapatkan dan kegiatan sosial yang 

dilakukan tentunya tanpa disadari akan menambah ketertarikan 

nasabah kepada lembaga keuangan tersebut, sehingga LKMS harus 

dapat memberikan pembiayaan dan tanggung jawab sosial yang 

berkualitas dan bermanfaat pula bagi masyarakat tidak hanya untuk 

meningkatkan sektor Ekonomi, Sosial, dan Pendidikan akan tetapi juga 

kemandirian bagi masyarakat pada awal LKMS diharapkan tidak 

hanya memberi namun juga memberikan bekal agar masyarakat dapat 

menjadi mandiri. 

e. Semakin banyak perusahaan maupun lembaga keuangan yang 

menjalankan tanggung jawab sosialnya dan sebagian melaporkan CSR, 

dan baru-baru ini keluar pelaporan tanggung jawab sosial yang sesuai 

dengan syariah untuk kedepan sebagai LKM berbasis Syariah lebih 

baik dapat melaporkan sesuai dengan ketentuan syariah pula termasuk 

kegiatan-kegiatan sosial yang telah dilakukan. 
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C. Keterbatasan dan saran penelitian 

1. Keterbatasan Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Penelitian ini hanya menggunakan 2 lembaga mikro syariah sebagai objek 

penelitian yaitu BMT BIF dan BPRS BDW, sehingga hasil penelitian 

belum mencakup secara umum yang mewakili lembaga keuangan mikro 

syariah di Yogyakarta. 

b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang lebih 

menekankan pada pemahaman dari subjek penelitian terhadap keadaan 

sekitarnya. Diukur dari pemahaman subjek memungkinkan terjadinya 

ketidaksesuaian antara apa yang menjadi tujuan dari peneliti dengan 

pemahaman dari pihak informan. Selain itu dengan hanya menggunakan 1 

jenis penelitian yaitu kualitatif, data-data seperti pada pelaporan kegiatan-

kegiatan sosial ataupun laporan-laporan lain tidak secara keseluruhan 

dapat di lihat, sehingga hasil terbatas pada hasil interview dan beberapa 

laporan secara umun. Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk 

mendeskripsikan dengan sebenar-benarnya dan sebaik-baiknya informasi 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa informan tidak ada 

hal yang ditambah maupun dikurangi.  

2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya lebih dapat terfokus pada satu jenis lembaga 

keuangan mikro syariah yang tersebar di Yogyakarta namun dengan 
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jumlah objek yang lebih banyak, memperluas informan seperti 

menambahkan bagian pelaporan dan dewan pengawas syariah, serta 

menambahkan metode penelitian kuantitatif misalnya kuesioner untuk 

melihat berapa persentase manfaat pembiayaan yang diterima nasabah. 

 

 

 

 

 

 


